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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena banyak siswa yang mengalami masalah
rendahnya disiplin  belajar. Seperti: sering datang terlambat ke sekolah,  tidak
mengerjakan  pekerjaan rumah/tugas sekolah, sering membolos pada jam pelajaran,
tidak ada antusias belajar dan tidak memperhatikan pembelajaran di kelas. Secara garis
besar banyaknya pelanggaran yang di lakukan oleh siswa akan berpengaruh terhadap
kemajuan dan prestasi belajar di sekolah. Ketika siswa mematuhi tata tertib sekolah maka
kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan lancar. Sehingga perlu adanya
upaya untuk mengatasi disiplin belajar seperti melakukan strategi self-management. Self
management merupakan suatu proses dimana konseli mengarahkan perubahan tingkah
laku mereka sendiri melalui tiga tahap yaitu monitor diri, evaluasi diri dan pemberian
penguatan, penghapusan atau hukuman. Tujuan untuk mengetahui efektifitas teknik self
management dalam upaya meningkatkan disiplin belajar siswa SMK Muhammadiyah 2
Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik one-group
pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TPM
yang berjumlah 32 siswa tahun pelajaran 2018/2019, dengan menggunakan teknik
purposive sampling, didapatkan sampel sebanyak 6 siswa yang memiliki kedisiplinan
rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala disiplin
belajar dan teknik analisis data adalah paired sample t-test. Hasil analisis data
menunjukkan nilai thiwng >tuane, 10,457 > 2,571, maka Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini
berarti teknik self management efektif untuk meningkatkan disiplin belajar pada siswa
kelas X SMK Muhammadiyah 2 Kediri. Dari hasil penelitian juga tampak bahwa disiplin
belajar siswa setelah diberikan teknik self management banyak mengalami peningkatan
dibandingkan dengan sebelum diberikan teknik self management. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa teknik self management efektif untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Kediri Tahun Pelajaran
2018/2019, sehingga disarankan bagi konselor sebaiknya tidak hanya memanggil siswa
ke ruang BK dan hanya sekedar dinasehati, tetapi juga layanan konseling dengan teknik
self management dapat dilakukan dalam meningkatkan disiplin belajar.

KATA KUNCI :. teknik self management; disiplin belajar

. LATAR BELAKANG

Disiplin belajar merupakan persoalan
penting dalam proses belajar mengajar di

sekolah.  Tanpa
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disiplin belajar,siswa tidak bisa mengikuti
pelajaran dengan baik sehingga ditemukan

pelanggaran -  pelanggaran  yang
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mengganggu aktivitas belajar mengajar.
Permasalahan dalam penerapan disiplin
belajar sering dialami siswa. Hal inilah
yang menghambat siswa untuk dapat
menerapkan disiplin belajar. Pernyataan
tersebut dapat dilihat dari beberapa
perilaku siswa tentang disiplin belajar
ketika di sekolah. Pada kenyataannya,
masih  terlihat banyaknya siswa yang
memiliki masalah tentang disiplin belajar.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Bimbingan dan Konseling
(BK) dan observasi di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2
Kediri diperolen informasi bahwa di
kelas X terdapat banyak siswa yang
mengalami masalah rendahnya disiplin
belajar. Seperti: sering datang terlambat
ke sekolah, tidak mengerjakan pe-
kerjaan rumah/tugas  sekolah, sering
membolos pada jam pelajaran, tidak ada
antusias belajar dan tidak memperhatikan
pembelajaran di kelas. Secara garis besar
banyaknya pelanggaran yang dilakukan
olen siswa akan berpengaruh terhadap
kemajuan dan prestasi belajar di sekolah.
Ketika siswa mematuhi tata tertib sekolah
maka kegiatan belajar mengajar akan
berjalan dengan baik dan lancar.

Tata tertib mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan disiplin
belajar, karena disiplin belajar merupakan

salah satu faktor penting dalam
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menegakkan tata tertib sekolah. Tingkat
kesadaran  akan Kkedisiplinan  yang
dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh
terhadap tingkat pelanggaran tata tertib
sekolah. Tata tertib  yaitu  seperangkat
aturan  atau ketentuan yang mengikat
setiap komponen sekolah baik kepala
sekolah, guru dan siswa dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah
mempunyai fungsi dan tugas edukatif
yang meliputi hal seperti berikut yaitu
mendidik yang menghasilkan etika dalam
pergaulan, mengajar menghasilkan
kecerdasan dan melatih menghasilkan
keterampilan.(Departemen Pendidikan
Nasional: 2006)

Dengan kata lain, perbuatan siswa
selalu berada dalam koridor tata tertib dan
disiplin belajar di sekolah. Bila demikian,
akan tumbuh rasa antusias disiplin belajar
siswa untuk selalu mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan aktif dan
mematuhi tiap-tiap peraturan yang berlaku
di sekolah. Mematuhi semua peraturan
yang berlaku di sekolah merupakan
kewajiban seluruh siswa. Pada sekolah
yang tidak tertib kondisinya akan terasa
tidak nyaman.

Menurut  Sarbaini  (2005) perilaku
siswa yang terlihat tentang disiplin
belajar antara lain tidak mengikuti

beberapa mata pelajaran dengan alasan-

simki.unpkediri.ac.id
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alasan tertentu, malas mencatat,
terlambat masuk kelas, tidak
memperhatikan penjelasan guru,

membuat gaduh di kelas.

Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi
sudah di anggap hal biasa bagi sebagian
orang termasuk siswa itu sendiri dan
untuk  memperbaiki  keadaan  yang
demikian tidaklah mudah. Hal ini di
perlukan kerja keras dari berbagai pihak
untuk mengubahnya menjadi lebih baik,
sehingga berbagai jenis pelanggaran
terhadap disiplin belajar dan tata tertib
sekolah tersebut perlu dicegah dan
ditangkal untuk menegakkan  disiplin
belajar siswa.

Disiplin belajar merupakan masalah
yang penting bagi aktivitas peserta didik.
Dalam hal ini bimbingan dan konseling
sebagai suatu unit layanan bagi
kesejahteraan di sekolah dapat berperan
dalam membentuk peserta didik agar
mendapatkan kebiasaan belajar yang baik
dan teratur melalui perubahan sikap juga
perilaku yang mentaati tata tertib sekolah
dan aktif mengikuti pelajaran di kelas

Menyimak dan menyaksikan
pemberitaan di media elektronik pada
website  www.kompasiana.com  akhir-
akhir ini menggambarkan bahwa tingkat
disiplin belajar siswa umumnya masih
tergolong rendah dan memprihatinkan.

Kuantitas pelanggaran yang di lakukan
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siswa semakin bertambah dari waktu ke
waktu.

Faktor penyebab siswa  tidak
disiplin belajar dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, vyaitu dorongan  dari
dalam  diri siswa (intern)  seperti
pengetahuan, kesadaran, ketaatan,
keinginan berprestasi  dan latihan
berdisiplin.  Sedangkan dorongan dari
luar diri siswa (ekstern) mencakup
lingkungan, alat pendidikan, teman,
saudara, kebiasaan dan pembinaan dari
rumah, sarana yang  menunjang,
pengawasan, hukuman, nasehat dan
sebagainya (Slameto, 2010).

Hal ini tentu berkaitan dengan salah
satu bidang layanan bimbingan dan
konseling, yaitu bidang bimbingan belajar.
Dalam konseling, kelompok masalah
belajar ini merupakan informasi tentang
cara belajar yang baik dan bisa
dikombinasikan dengan berbagai strategi
yang ada dalam bimbingan konseling
pengelolaan diri. Dengan mendapatkan
strategi pengelolaan diri atau teknik self
management,  peserta  didik  akan
bertanggungjawab atas tugas-tugasnya
diantaranya adalah  disiplin  belajar
(Komalasari, 2011).

Disiplin yang berasal dari dalam atau
diri  sendiri timbul disebabkan oleh
kemauan sendiri dalam  mematuhi

ketentuan yang berlaku. Siswa diharapkan

simki.unpkediri.ac.id
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mampu melaksanakan ketentuan dan
peraturan yang berlaku tanpa harus
menunggu perintah dan teguran. Disiplin
yang terwujud berdasarkan kesadaran
siswa dapat menumbuhkan suasana yang
harmonis karena didasari rasa saling
percaya, sehingga terciptalah iklim yang
sehat, rasa persaudaraan yang erat dan
rasa tentram dalam melaksanakan tugas.
Disiplin belajar dalam pribadi siswa akan
memberikan ~ dampak pada  proses
pembelajaran yang efektif, meningkatnya
prestasi belajar, dan menunjukkan tugas
perkembangan yang baik (Taufig, 2015)

Untuk mengatasi masalah disiplin
belajar, maka perlu diberikan suatu teknik
untuk membimbing peserta didik dalam
upaya meningkatkan disiplin belajar dan
secara  sadar  berkeinginan  untuk
mengubah perilakunya sendiri, khususnya
disiplin belajar yang rendah. Upaya Guru
BK yang telah di lakukan menegur siswa
yang melanggar tata tertib. Jika setelah di
tegur siswa masih bandel maka akan di
beri sanksi. Ketika sudah di beri sanksi
siswa masih tetap melanggar tata tertib
maka akan dikonseling dan dipanggil
orangtuanya.

Diharapkan dengan teknik
pengubahan perilaku dapat mengganti
perilaku siswa yang benar guna
meningkatkan disiplin belajar. Teknik

atau strategi yang berfungsi untuk
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mengubah  perilaku adalah  dengan
pendekatan behavior. Salah satunya
adalah  dengan  self  management
(pengelolaan diri).

Menurut Corey (Sanyata, 2007)
konseling behavioristik bertujuan untuk
memperoleh perilaku baru,
menghilangkan perilaku menyimpang
dan memperkuat serta mempertahankan
perilaku yang diinginkan. Sehingga
perilaku disiplin ~ rendah pada siswa
merupakan perilaku menyimpang yang
harus dihilangkan. Berdasarkan tujuan
konseling behavioristik tersebut maka
peneliti memilih teknik self management.

Teknik  perubahan perilaku self
management merupakaan salah satu dari
penerapan teori modifikasi perilaku dan
merupakan gabungan teori behavioristik
dan teori kognitif sosial. Hal ini
merupakan hal baru dalam membantu
konseli menyelesaikan masalah karena di
dalam teknik ini menekankan pada konseli
untuk mengubah tingkah lakunya ke arah
yang lebih baik. Alasan penggunaan
teknik self management untuk
meningkatkan perilaku disiplin belajar
siswa karena  sebagai penyembuhan
sehingga diharapkan siswa yang
memiliki perilaku disiplin belajar yang
rendah di sekolah mampu untuk berubah,
memotivasi, serta meningkatkan perilaku

disiplin dalam belajar (Neitzel, 2009).

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Cormier (2009) kelebihan
strategi “self management”  yaitu

Penggunaan strategi  pengelolaan diri

dapat meningkatkan pengamatan
seseorang dalam mengontrol
lingkungannya serta dapat

menurunkan ketergantungan  seseorang
pada konselor atau orang lain, strategi
pengelolaan diri adalah  pendekatan
yang murah  dan  praktis, strategi
pengelolaan  diri  mudah digunakan,
strategi  pengelolaan diri  menambah
proses belajar secara umum dalam
berhubungan dengan lingkungan
baik pada  situasi bermasalah atau
tidak.

Berdasarkan latar belakang di atas,
dari berbagai gejala-gejala atau kenyataan
di lapangan maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul
efektivitas teknik self management untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa kelas
X TPM di SMK Muhammadiyah 2 Kediri

Tahun pelajaran 2018/2019.

Il. METODE

Pada penelitian ini terdapat dua
variabel vyaitu: variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang
terjadi  sebab  perubahannya  atau
timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2017). Variabel bebas dalam

penelitian  ini  adalah  teknik  self
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management (pengelolaan diri).
Sedangkan Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas  (Sugiyono, 2017). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
disiplin belajar.
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik pre-
experimental. menurut Sudjana Nana
(2004), yaitu melakukan percobaan
dengan memberikan perlakuan tertentu
terhadap obyek penelitian sehingga dapat
digunakan untuk mengetahui kondisi
tertentu. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one-group pretest-
posttest design, karena model ini terdapat
pretest dengan ini hasil data yang dimiliki
lebih akurat dan dapat dibandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X TPM yang
berjumlah 32 siswa tahun pelajaran
2018/2019. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa yang memiliki disiplin
belajar rendah. Dari populasi siswa yang
memiliki kedisiplinan rendah sebanyak 6
siswa. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampliing purposive
ini karena dilakukan dengan pertimbangan
tertentu yaitu siswa yang memiliki
masalah dalam disiplin belajar yang

rendah.

simki.unpkediri.ac.id
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Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu RPLBK dan skala disiplin
belajar.  Sebelum  dipakai  sebagai
instrumen penelitian maka dilakukan uji
validitas dan reliabilitas.

Dari hasil uji validitas 42 item skala
disiplin belajar hanya 36 item skala
psikologis disiplin belajar yang valid dan
layak digunakan sebagai intsrumen
penelitian, hal ini di sebabkan nilai rpiyng<
rapel. Nilai Cronbach Alpha untuk skala
disiplin belajar adalah sebesar 0,963,
maka nilai 0,963 > 0,7. Dengan demikian
skala disiplin belajar dapat dikatakan
reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat
reliabel, sehingga skala disiplin belajar
layak digunakan sebagai alat pengumpul
data penelitian. Analisis data yang
digunakan adalah t-test (paired sample t-
test).

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Berikut hasil pre-test disiplin belajar
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2
Kediri:
Tabel 1 Tabel Distribusi Frekuensi Hasil
Pre-test Disiplin Belajar Siswa Kelas X
SMK Muhammadiyah 2 Kediri

Kategori |Frekuensi | Persentase
Tinggi 5 16%
Sedang 21 66%
Rendah 6 19%
Jumlah 32 100%
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa disiplin belajar diberikan teknik
self management menunjukkan bahwa
sebanyak 6 siswa atau 19% memiliki
disiplin belajar rendah, sebanyak 21 siswa
atau 66% memiliki disiplin belajar sedang
dan sebanyak 5 siswa atau 16% memiliki
disiplin belajar tinggi

Berdasarkan hasil post-test kelas X
SMK  Muhammadiyah 2 Kediri
didiskripsikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi Hasil
Post-test Disiplin Belajar Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Kediri

Kategori | Frekuensi | Persentase
Tinggi 0 0%
Sedang 6 100%
Rendah 0 0%
Jumlah 6 100%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa hasil post-test pada setelah
diberikan  teknik  self management
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
disiplin belajar sedang sebanyak 6 siswa
atau 100%. Maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin belajar siswa setelah
diberikan teknik self management banyak
mengalami  peningkatan  dibandingkan
dengan sebelum diberikan teknik self
management.

Sebelum melakukan uji t dilakuakan

uji analisis prasyarat yaitu uji normalitas,

simki.unpkediri.ac.id
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adapun hasil pengujian tersebut adalah
sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas

Data Sig Keputusan
Pretest 0,200 Normal
Postest 0,200 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa data — data tersebut
berdistribusi normal

Tabel 4. Uji Hipotesis

thitung tapel Sig Keputusan

10,457 | 2,571 0,000 Ho ditolak
dan

H, diterima

uji hipotesis diperoleh hasil tyjpng =
10,457 dan tgpe = 2,571 dengan df=
ni+ny-2= 10. Hal ini berarti thiung >tiabel,
10,457 > 2,571, maka Hy ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian teknik self
management efektif untuk meningkatkan
disiplin belajar pada siswa kelas X TPM
SMK Muhammadiyah 2 Kediri Tahun
pelajaran 2018/2019.. Selain itu dari
hasil penelitian juga tampak bahwa
sebelum diberikan teknik self
management seluruh siswa memiliki
disiplin belajar rendah namun setelah
diberikan  teknik self ~management
seluruh siswa memiliki disiplin belajar
sedang

Menurut Cormier dan Cormier
(Nursalim 1985), self management

merupakan suatu proses terapi dimana
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konseli mengarahkan perubahan perilaku
mereka sendiri dengan satu atau lebih
strategi  terapi secara  kombinatif.
Dimana dengan penggunaan teknik self
management disamping dapat mencapai
perubahan  perilaku  siswa  yang
diinginkan juga dapat mengembangkan
kemampuan pengelolaan diri siswa .
Menurut Skinner (Raymond, 2012) self
management melibatkan adanya perilaku
pengendali dan perilaku yang terkendali.
Dalam perilaku pengendali melibatkan
penerapan strategi  pengelolaan  diri
dimana konsekuensi dari perilaku terget
atau perilaku alternatif yang akan
dimodifikasi . Sehingga siswa secara
teliti dapat menempatkan diri dalam
situasi-situasi yang menghambat tingkah
laku yang mereka hendak hilangkan dan
belajar untuk mencegah timbulnya
perilaku atau masalah yang tidak
dikehendaki.

Hasil penelitian ini hamper sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Marwi (2012) yang menunjukkan
bahwa  penggunaan  strategi  self
management efektif mengurangi tingkat
kemalasan belajar pada siswa kelas VIII
E MTs Al Rosyid Dander Bojonegoro.
Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan reliabilitas menggunakan
rumus Alphadiperoleh r hitung = 0,897.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa

simki.unpkediri.ac.id
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hubungan  korelasi  sangat  Kuat.
Kesimpulan itu dapat diketahui dari tabel
“Pedoman untuk memberikan Koefisien
Korelasi”, untuk nilai korelasi 0,80-
1,000 memiliki hubungan sangat kuat..
Dengan demikian pemberian teknik
self management mampu meningkatkan
disiplin belajar siswa, dimana dalam
teknik ini menekankan pada konseling
untuk mengubah tingkah lakunya ke arah
yang lebih baik. Hal inilah yang
menjadikan siswa menjadi lebih disiplin
dalam belajar dan prestasi belajar siswa
menjadi lebih baik dan maksimal,
sehingga dapat dikatakan teknik self
management efektif untuk meningkatkan

disiplin belajar pada siswa.

B. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian
dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik
self  management  efektif  untuk
meningkatkan disiplin belajar pada siswa
kelas X TPM SMK Muhammadiyah 2
Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal
ini terlihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa disiplin belajar
sebelum diberikan teknik  self
management  menunjukkan  bahwa
sebanyak 6 siswa memiliki disiplin
belajar rendah dan setelah diberikan
teknik self management siswa tersebut
memiliki disiplin belajar sedang. Dengan

demikian disiplin belajar siswa setelah
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diberikan teknik self management
banyak mengalami peningkatana.
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